Metode K-Means Untuk Pemetaan Persebaran  Usaha Mikro Kecil Dan Menengah by Remawati, Dwi et al.
Jurnal TIKomSiN, Vol. 9, No. 2, Oktober 2021 ISSN Cetak  : 2338-4018 
DOI:  https://doi.org/10.30646/tikomsin.v9i2.574 ISSN Online  : 2620-7532 
39 
Metode K-Means Untuk Pemetaan Persebaran  
Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 
 
Dicky Jordan Aji Putra1); Dwi Remawati2); Tri Irawati3) 
1)Program Studi S1 Informatika, STMIK Sinar Nusantara;  
2)Program Studi D3 Teknologi Informasi , STMIK Sinar Nusantara 
3)Program Studi D3 Sistem Informasi Akuntansi, STMIK Sinar Nusantara 




Developments in the current era of globalization are very dependent on the economic 
sector which is the benchmark of success carried out by the government. The role of the community 
in national development in the economic field is the existence of Micro, Small and Medium 
Enterprises (MSMEs). To increase the role of MSMEs as a benchmark for the success of the 
economic sector, there must be support from the government, such as assistance for business 
owners with limited costs. The purpose of this study is to determine community business groups 
as a measure of the level of business, making it easier for the government to provide assistance. 
The K-Means Clustering method is a method used for grouping business levels based on the 
income that exists in today's society. The result of this research is a website-based business-level 
grouping system used by the Cooperatives and SMEs Office by grouping them into micro, small 
and medium-sized businesses based on income/assets. 
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I. PENDAHULUAN 
Beragam informasi sekarang dapat 
diperoleh dengan cepat, mudah, dan efektif. 
Berkembangnya teknologi mempengaruhi 
beragam media informasi. Banyaknya sistem 
informasi yang dapat digunakan dalam 
menunjang dan menyelesaikan suatu 
permasalahan yang biasanya timbul dalam 
suatu organisasi, perusahaan ataupun instansi 
pemerintahan. 
Kecamatan Karangmalang memiliki luas 
wilayah yaitu 4.297,82 Ha, terdiri dari 8 Desa 
dan 2 Kelurahan. Tidak sedikit masyarakat 
Karangmalang yang bergerak dibidang 
peternakan, wiraswasta dan sebagian bergerak 
di bidang bahan primer kebutuhan sehari-hari. 
Karakteristik utama UMKM yaitu dapat 
mengembangkan proses bisnis yang fleksibel 
dengan menanggung biaya yang relatif rendah. 
Dengan menggunakan metode K-means 
tingkatan usaha akan dibagi menjadi 3 klaster 
yaitu mikro, kecil, dan menengah. K-means 
merupakan metode pengelompokan data 
nonhierarki (sekatan) yang dapat mempartisi 
sebuah data dalam bentuk dua kelompok atau 
lebih. Metode ini akan mempartisi data ke 
dalam suatu kelompok dimana data yang 
memiliki kesamaan akan dimasukkan dalam 
satu kelompok yang sama [1]. 
Pada penelitian ini akan dibuat sistem 
klasterisasi dan pemetaan UMKM yang 
diharapkan dapat meringankan kegiatan Dinas 
Koperasi dan UKM dalam mengelompokan 
data UMKM yang akan digunakan dalam 
pendataan maupun mengelompokan 
penyaluran bantuan pelaku UMKM mikro. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Metode K-Means 
Algoritma K-Means merupakan suatu 
algoritma klasterisasi yang mengelompokkan 
suatu data berdasarkan titik pusat klaster 
(centroid) terdekat dengan data. Cluster 
merupakan sekelompok atau sekumpulan 
objek data yang similar satu sama lain dalam 
cluster yang sama. Objek akan dikelompokkan 
ke dalam satu atau lebih cluster sehingga objek 
yang berada dalam satu cluster akan 
mempunyai kesamaan yang tinggi antara objek 
satu dengan yang lainnya. Tujuan dari K-Means 
adalah pengelompokkan data dengan cara  
memaksimalkan kemiripan data dalam satu 
klaster dan meminimalkan kemiripan data antar 
klaster. Sebelum melakukan perhitungan data 
yang akan diolah harus disetarakan terlebih 
dahulu dengan rumus sebagai berikut :[2] 
 
Nilai Normalisasi = (((data - data 
min) * (newmax - newmin) / (data max - 
data min)) + newmin) 
 
Clustering menggunakan metode K-Means 
secara umum dilakukan dengan algoritma 
sebagai berikut [3] : 
(1) 
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1. Menentukan k sebagai jumlah cluster yang 
akan dibentuk. 
2. Membangkitkan nilai random untuk pusat 
cluster awal (centroid) sebanyak k. 
3. Menghitung jarak data input terhadap 
setiap centroid menggunakan rumus jarak. 
Untuk menghitung jarak setiap centroid 
menggunakan rumus Euclidean (Euclidean 
Distance) yaitu: 
𝑑(𝑥𝑖, 𝜇) =  ∑(𝑥𝑖 − 𝜇𝑗)           (2) 
Dimana: 
Xi = data kriteria 
𝜇𝑗 = centroid pada cluster ke-j 
4. Mengelompokan setiap  data berdasarkan 
kedekatannya dengan centroid jarak 
terkecil. 
5. Memperbaharui nilai centroid baru. Nilai 
centroid baru diperoleh dari rata-rata 
cluster yang bersangkutan dengan 
menggunakan rumus: 
𝜇𝑗(𝑡 + 1) =  ∑ 𝑥𝑗∈          (3) 
Dimana: 
𝜇𝑗(𝑡 + 1) = centroid baru pada iterasi ke 
(t+1) 
Nsj = banyak data pada cluster Sj. 
6. Lakukan perulangan dari langkah 2 hingga 
5, sampai anggota cluster tidak ada yang 
berubah. 
 
Jika langkah 6 terpenuhi, maka nilai pusat 
cluster (𝜇𝑗) pada iterasi terakhir akan digunakan 
sebagai parameter untuk menentukan 
pengelompokan data. Algoritma k-means dapat 
digambarkan dalam bentuk flowchart seperti 
Gambar 1. 
 
Gambar 1. Flowchart K-means 
2.2 Penelitian terdahulu 
Berikut adalah sumber-sumber penelitian 
terdahulu yang terkait pengelompokan data 
menggunakan metode k-means clustering. 
Pengelompokan Minat Baca Mahasiswa 
Menggunakan Metode K-Means [4]. Dalam 
penelitian ini membahas tentang kurangnya 
minat baca dikarenakan pihak perpustakaan 
menjadikan statistik peminjaman buku terlaris 
sebagai acuan dalam peningkatan jumlah 
koleksi buku yang telah ada, tanpa 
mempertimbangkan buku mana yang menjadi 
prioritas utama untuk ditingkatkan koleksinya. 
Selanjutnya penelitian tentang Penerapan 
Algoritma K-Means Clustering Untuk Prediksi 
Prestasi Nilai Akademik Mahasiswa [5]. Dalam 
penelitian ini meningkatnya jumlah mahasiswa 
baru tidak menutup kemungkinan bahwa 
mahasiswa lama akan lulus tepat waktu 
sehingga mengakibatkan jumlah mahasiswa 
semakin banyak banyak. Metode k-means 
dapat mengelompokan mahasiswa 
berdasarkan IPK dengan variabel yang 
digunakan yaitu nilai dari setiap mata kuliah. 
Selanjutnya penelitian tentang Teknologi 
Geolocation Berbasis Android dengan Metode 
K-Means untuk Pemetaan UMKM di Kabupaten 
Jepara [6]. Dalam penelitian ini perkembangan 
teknologi berbasis mobile lebih disukai dan 
dapat memenuhi kebutuhan informasi yang 
cepat sehingga mempermudah wisatawan 
dalam pencarian sentra industri yang dituju 
dikarenakan banyaknya sentra industri 
kerajinan yang ada. Dengan menggunakan 
metode k-means akan dikelompokan industry 
dalam tiga klaster yaitu mikro, kecil, dan 
menengah. 
Selanjutnya penelitian tentang Analisis 
Persebaran UMKM Kota Malang Menggunakan 
Cluster K-means [7]. Dalam penelitian ini 
UMKM Kota Malang memiliki potensi 
penyerapan tenaga kerja yang tinggi, tetapi 
masih terdapat permasalahan yaitu sulitnya 
mendapatkan modal, keterbatasan sumber 
daya manusia dan terbatasnya akses informasi 
peluang pasar. 
Selanjutnya penelitian tentang Penerapan 
Clustering K-Means Untuk Menentukan 
Pengaruh Media Sosial Facebook Terhadap 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah [8]. Dalam 
penelitia ini metode k-means digunakan untuk 
menentukan pengaruh facebook terhadap 
UMKM di Pekanbaru dengan menggunakan 
beberapa variabel dan metode kuantitatif 
berupa kuisioner, hasil kuisioner akan diolah 
dengan menggunakan metode k-means. 
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III. METODE PENELITIAN 
Perancangan sistem aplikasi 
pengelompokan UMKM Kecamatan 
Karangmalang ini dilakukan dengan metode 
Waterfall, metode pengumpulan data dan 
perancangan sistem. 
 
3.1 Metode Pengumpulan Data 
Pada tahap ini digunakan untuk 
mendapatkan informasi yang akurat. Penulis 
menggunakan data primer yang diperoleh dari 
Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Sragen 
dan data sekunder yang diperoleh dari buku, 
jurnal maupun internet. Sumber data primer dan 
sekunder diperoleh dengan cara observasi, 
wawancara, dan studi pustaka.  
 
3.2 Langkah Penelitian 
Langkah pada penelitian ini dengan 
menggunakan tahap analisa data, tahap desain 
(system design), tahap implementasi sistem, 
tahap pengujian sistem. 
1. Tahap analisa data 
Pada tahap analisis data dilakukan dengan 
metode k-means clustering, dimana data akan 
dikelompokan ke dalam tiga kelompok yaitu 
mikro, kecil, dan menengah. Hasil 
pengelompokan data tersebut akan dipetakan 
dengan menggunakan titik koordinat yang telah 
didapat dari google maps. 
2. Tahap analisa kebutuhan sistem 
Tahap analisa kebutuhan sistem ini 
meliputi perangkat keras (hardware) dan 
perangkat lunak (software). Tahap ini 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan dalam 
pembuatan sistem serta kebutuhan lainnya. 
3. Tahap perancangan sistem 
Tahap ini merupakan suatu fase dimana 
diperlukan sebuah keahlian untuk elemen-
elemen komputer yang akan menggunakan 
sistem baru dengan memberikan gambaran 
tentang apa yang akan dikerjakan dan 
bagaimana hasil yang akan ditampilkan. 
Membuat desain sistem memerlukan beberapa 
tahapan yaitu diagram konteks, HIPO, DAD, 
desain database, desain input dan output. 
4. Tahap implementasi sistem 
Pada tahap implementasi dilakukan 
penggambaran program sesuai dengan analisa 
dan perancangan sistem. Disusun dan 
dirancang dengan menggunakan metode K-
Means Clustering dalam proses pemetaan data 
UMKM kemudian akan dilakukan penerapan 
Geographic Information System (GIS). 
5. Tahap pengujian sistem 
Tahap pengujian sistem aplikasi 
menggunakan dua pengujian yaitu pengujian 
fungsional dengan Black Box untuk menguji 
alur sistem aplikasi apakah sudah sesuai atau 
masih ada kesalahan dan pengujian validasi 
dengan silhouette coefficient. 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Perhitungan K-Means 
Metode K-Means Clustering digunakan 
untuk mengelompokan data UMKM Kecamatan 
Karangmalang yang terbagi menjadi tiga 
cluster. Ada 40 data UMKM yang akan dihitung 
menggunakan metode k-means dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
 







1 Usaha 1 144.000.000 50.000.000 1 
2 Usaha 2 120.000.000 50.000.000 1 
3 Usaha 3 96.000.000 20.000.000 1 
4 Usaha 4 120.000.000 50.000.000 1 
5 Usaha 5 72.000.000 5.000.000 2 
6 Usaha 6 2.400.000.000 100.000.000 3 
7 Usaha 7 48.000.000 3.000.000 2 
8 Usaha 8 72.000.000 5.000.000 2 
9 Usaha 9 31.200.000 10.000.000 1 
10 Usaha 10 62.400.000 50.000.000 4 
11 Usaha 11 62.400.000 20.000.000 3 
12 Usaha 12 46.800.000 15.000.000 2 
13 Usaha 13 109.200.000 2.000.000 1 
14 Usaha 14 93.600.000 2.000.000 1 
15 Usaha 15 109.200.000 15.000.000 1 
16 Usaha 16 78.000.000 1.000.000 1 
17 Usaha 17 81.600.000 10.000.000 1 
18 Usaha 18 1.440.000.000 100.000.000 4 
19 Usaha 19 192.000.000 25.000.000 2 
20 Usaha 20 192.000.000 25.000.000 2 
21 Usaha 21 31.200.000 3.000.000 2 
22 Usaha 22 31.200.000 17.500.000 2 
23 Usaha 23 31.200.000 1.000.000 1 
24 Usaha 24 31.200.000 10.000.000 2 
25 Usaha 25 218.000.000 3.000.000 1 
26 Usaha 26 156.000.000 2.000.000 1 
27 Usaha 27 280.800.000 10.000.000 1 
28 Usaha 28 218.400.000 5.000.000 2 
29 Usaha 29 240.000.000 30.000.000 2 
30 Usaha 30 240.000.000 20.000.000 1 
31 Usaha 31 156.000.000 25.000.000 2 
32 Usaha 32 2.400.000.000 600.000.000 7 
33 Usaha 33 720.000.000 500.000.000 2 
34 Usaha 34 180.000.000 200.000.000 2 
35 Usaha 35 120.000.000 7.000.000 2 
36 Usaha 36 300.000.000 20.000.000 2 
37 Usaha 37 60.000.000 25.000.000 2 
38 Usaha 38 60.000.000 30.000.000 2 
39 Usaha 39 36.000.000 40.000.000 2 
40 Usaha 40 60.000.000 25.000.000 2 
 
Dari Tabel 1 data UMKM maka akan 
dilakukan normalisasi data yang bertujuan 
untuk menyetarakan nilai rupiah dari kriteria-
kriteria yang ada dengan skala antara 1 sampai 
10 agar data dapat dihitung menggunakan 
metode K-Means Clustering. Metode 
normalisasi yang digunakan yaitu max-min 
dengan rumus excel seperti persamaan 1. 
Jurnal TIKomSiN, Vol. 9, No. 2, Oktober 2021 ISSN Cetak  : 2338-4018 
  ISSN Online  : 2620-7532 
42 
Normalisasi data 1 omset 
(144,000,000 − 31,200,000) ∗ (10 − 1)/
(31,200,000 − 2,400,000,000) + 1)  =  1,43  
Normalisasi data 1 aset 
(50,000,000 − 31,200,000) ∗ (10 − 1)/
(31,200,000 − 2,400,000,000) + 1)  =  1,74  
Normalisasi data 1 tenaga kerja 
(1 − 31,200,000) ∗ (10 − 1)/(31,200,000 −
2,400,000,000) + 1)  =  1  
Adapun hasil dari normalisasi data dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Normalisasi Data 
Normalisasi Data 
No Nama Usaha Omset Aset Tenaga Kerja 
1 Usaha 1 1,43 1,74 1 
2 Usaha 2 1,34 1,74 1 
3 Usaha 3 1,25 1,29 1 
4 Usaha 4 1,34 1,74 1 
5 Usaha 5 1,16 1,06 2,5 
6 Usaha 6 10 2,49 4,00 
7 Usaha 7 1,06 1,03 2,50 
8 Usaha 8 1,16 1,03 2,50 
9 Usaha 9 1 1,14 1 
10 Usaha 10 1,12 1,74 5,50 
11 Usaha 11 1,12 1,29 4,00 
12 Usaha 12 1,06 1,21 2,50 
13 Usaha 13 1,30 1,02 1 
14 Usaha 14 1,24 1,02 1 
15 Usaha 15 1,30 1,21 1 
16 Usaha 16 1,18 1 1 
17 Usaha 17 1,19 1,14 1 
18 Usaha 18 6,35 2,49 5,50 
19 Usaha 19 1,61 1,36 2,50 
20 Usaha 20 1,61 1,36 2,50 
21 Usaha 21 1 1,03 2,50 
22 Usaha 22 1 1,25 2,50 
23 Usaha 23 1 1 1 
24 Usaha 24 1 1,14 2,50 
25 Usaha 25 1,71 1,03 1 
26 Usaha 26 1,47 1,02 1,00 
27 Usaha 27 1,95 1,14 1 
28 Usaha 28 1,71 1,06 2,5 
29 Usaha 29 1,79 1,44 2,50 
30 Usaha 30 1,79 1,29 1 
31 Usaha 31 1,47 1,36 2,50 
32 Usaha 32 10 10 10 
33 Usaha 33 3,62 8,50 2,50 
34 Usaha 34 1,57 3,99 2,50 
35 Usaha 35 1,34 1,09 2,50 
36 Usaha 36 2,02 1,29 2,50 
37 Usaha 37 1,11 1,36 2,50 
38 Usaha 38 1,11 1,44 2,50 
39 Usaha 39 1,02 1,59 2,50 
40 Usaha 40 1,11 1,36 2,50 
 
Kemudian untuk proses clustering akan 
dilakukan dengan menggunakan data hasil 
normalisasi pada Tabel 2. Menentukan pusat 
cluster (centroid) awal untuk memulai proses 
perhitungan k-means yang diperoleh secara 
acak/random. Pada penelitian ini digunakan 
data ke 23 sebagai pusat cluster C1, data ke 18 
sebapai pusat cluster C2, dan data ke 32 
sebagai pusat cluster C3.  
 Tentukan centroid awal secara acak 
C1 = (1, 1, 1) 
C2 = (6.35, 2.49, 5.50) 
C3 = (10, 10, 10) 
 Menghitung jarak terpendek dengan 
rumus 1 
Jarak pusat cluster 1 
𝐶1 =  (1,43 − 1) + (1,74 − 1) + (1 − 1)
= 0,851882463 
Jarak pusat cluster 2 
C2 =  (1,43 − 6,35) + (1,74 − 2,49) + (1 − 5,50)
= 6,711082837 
Jarak pusat cluster 3 
𝐶3 =  (1,43 − 10) + (1,74 − 10) + (1 − 10)
= 14,92512416 
Hasil perhitungan di atas menghasilkan 
nilai cluster 1 yaitu 0,851882463 cluster 2 yaitu 
6,711082837 dan cluster 3 yaitu 14,92512416. 
Hasil perhitungan di atas akan ditunjukkan 
pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil perhitungan iterasi ke 1 
No Nama C1 C2 C3 Jarak 
terdekat 

































































































































































































Jurnal TIKomSiN, Vol. 9, No. 2, Oktober 2021 ISSN Cetak  : 2338-4018 
  ISSN Online  : 2620-7532 
43 
No Nama C1 C2 C3 Jarak 
terdekat 



























































































































































Seletah mendapat hasil perhitungan dari 
iterasi pertama, hitung kembali titik pusat 
(centroid) untuk setiap cluster dengan 
menggunakan rumus persamaan (2). Berikut 
perhitungan menentukan centroid dari Tabel 3 
dengan menggunakan persamaan 2. 
Cluster pertama (C1) iterasi2 memiliki 36 
data: 
C1 =
Jumlah nilai atribut cluster 1




= 1,322653  
C1 =
Jumlah nilai atribut cluster 1




= 1,331177  
C1 =
Jumlah nilai atribut cluster 1




= 2  
Cluster ke dua (C2) iterasi2 memiliki 3 data: 
C2 =
Jumlah nilai atribut cluster 2




= 6,656535  
C2 =
Jumlah nilai atribut cluster 2




= 4,49  
C2 =
Jumlah nilai atribut cluster 2




= 4  
Cluster ke tiga (C3) iterasi2 memiliki 1 data: 
C3 =
Jumlah nilai atribut cluster 3






Jumlah nilai atribut cluster 3






Jumlah nilai atribut cluster 3





Setelah mendapatkan centroid ke 2, ulangi 
perhitungan untuk menentukan nilai cluster 
setiap data pada iterasi ke 2. Iterasi ke 2 
ditunjukkan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil perhitungan iterasi ke 2 
No Nama C1 C2 C3 
Jarak 
terdekat 
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No Nama C1 C2 C3 Jarak 
terdekat 































































Hasil perhitungan yang diperoleh berhenti 
pada iterasi ke 2 dengan pusat cluster C1 : ( 
1.322653, 1.331177 2) , pusat cluster C2 : ( 
6.656535, 4.49, 4 ) dan pusat cluster C3 : (10, 
10, 10). 
 
4.2 Implementasi Sistem 
Implementasi sistem pada penelitian ini 
menggunakan sistem aplikasi berbasis web. 
Sistem yang dibangun menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dan MySQL. Hasil dari 
implementasi program dapat dilihat seperti 
tampilan sebagai berikut : 
1. Halaman user digunakan untuk 
pengguna aplikasi yang tidak memiliki 
username dan password. Dapat dilihat pada 
Gambar 2. 
 
Gambar 2. Halaman User 
 
2. Halaman admin digunakan oleh admin 
untuk mengelola aplikasi seperti memasukan 
data dan lain-lain. Dapat dilihat pada Gambar 
3. 
 
Gambar 3. Halaman Admin 
 
3. Halaman about berisikan penjelasan 
tentang UMKM yang berada di Kecamatan 
Karangmalang dan kriteria dari UMKM. Dapat 
dilihat pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Halaman About 
4. Halaman centroid disini digunakan oleh 
admin untuk memasukan centroid baru untuk 
perhitungan algoritma k-means. Dapat dilihat 
pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Halaman Centroid 
 
5. Halaman cluster digunakan oleh admin 
untuk memasukan data UMKM yang akan 
dihitung dengan algoritma k-means. Dapat 
dilihat pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Halaman cluster 
 
6. Halaman hasil clustering berisikan 
perhitungan dari algoritma k-means berupa 
pengelompokan data yang sudah selesai 
diolah. Dapat dilihat pada Gambar 7. 
 
Gambar 7. Halaman Hasil Clustering 
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7. Halaman map digunakan untuk 
menampilkan lokasi dari UMKM dan 
menampilkan tingkatan dari UMKM tersebut. 
Dari 200 data yang dimasukan ke dalam 
program, diperoleh 176 data UMKM termasuk 
mikro, 22 data UMKM termasuk kecil, dan 2 
data UMKM termasuk menengah sesuai 
dengan peraturan UU No 20 Tahun 2008 
tentang UMKM. Dapat dilihat pada Gambar 8. 
 
Gambar 8. Halaman map 
 
4.3 Hasil Uji Sistem 
Sistem pengelompokan UMKM ini telah 
diuji dengan melakukan pengujian fungsional 
dan pengujian validasi. Pengujian ini dilakukan 
untuk menemukan kesalahan maupun 
kekurangan pada sistem. Pengujian fungsional 
dengan menggunakan Black Box dapat dilihat 
pada Tabel 5. 
 
















Masukan user dan 
password dengan 
benar 
Tampil masuk ke 
menu home 
Sesuai 











Melakukan edit data 






































































Berdasarkan hasil dari uji fungsional Black 
Box menunjukkan sistem yang telah dibuat 
tidak terdapat kesalahan dan menghasilkan 
hasil yang sesuai harapan. Kemudian dilakukan 
pengujian validasi dengan menggunakan 
Shilhoute Coeficient seperti pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Uji Validasi (Shilhoute Coeficient) 
No Nama a (i) b (i) s (i) Keteranga
n 
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No Nama a (i) b (i) s (i) Keteranga
n 

















































































Dari Tabel 6 dapat disimpulkan dengan 
perhitungan Shilhoute Coeficient menghasilkan 
nilai SC pada setiap cluster, terdapat 34 data 
Strong Structure artinya data UMKM yang 
masuk ke dalam cluster mikro terstruktur kuat, 
2 data Medium Structure artinya data UMKM 
yang digunakan terstruktur baik, 3 data Weak 
Structure artinya data UMKM yang digunakan 
terstruktur lemah, 1 data  No Structure artinya 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
peneliti kerjakan dengan judul Pemetaan 
Persebaran UMKM di Kecamatan 
Karangmalang dengan Metode K-Means (Studi 
kasus: Dinas Koperasi dan UKM Sragen), maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa dari 200 data 
yang dimasukan ke dalam program, diperoleh 
176 data UMKM termasuk mikro, 22 data 
UMKM termasuk kecil, dan 2 data UMKM 
termasuk menengah sesuai dengan peraturan 
UU No 20 Tahun 2008 tentang UMKM. Dari 200 
data UMKM diambil 40 data untuk diuji dengan 
metode Shilhoute Coeficient dengan 90% data 
UMKM yang terstruktur dengan baik. Hal ini 
menunjukan bahwa dengan menggunakan 
metode K-Means dapat mengelompokan 
tingkatan usaha maupun pemerataan bantuan 
UMKM mikro karena hasil perhitungan akan 
dipetakan ke dalam map Kecamatan 
Karangmalang sesuai cluster masing-masing. 
 
5.2 Saran 
1. Dengan adanya sistem klasterisasi 
UMKM di Kecamatan Karangmalang  
Kabupaten Sragen, dapat dikembangkan 
untuk kecamatan atau kabupaten daerah 
lain. 
2. Sistem ini dapat dikembangkan dengan 
memberikan tambahan fitur print out data 
peta dan data hasil klasterisasi sebagai 
keluaran cetak data, sehingga sistem ini 
bisa menyediakan rekapitulasi data. 
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